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Abstrak
Video conference merupakan salah satu aplikasi multimedia yang digunakan secara luas dalam
berbagai bidang. Aplikasi real time ini banyak diminati karena kemudahan penggunaannya dan
kualitas video conference yang baik. Untuk memenuhi kebutuhan para pengguna sistem operasi
open source, maka saat ini banyak terdapat aplikasi video confernce juga tersedia dalam bentuk
open source. Video conference yang merupakan aplikasi real time ini membutuhkan ketepatan
dan keakuratan penerimaan paket-paket data dalam transaksi conference yang dilakukan.
Namun, pada penerapannya sering terjadi delay yang berasal dari dari sisi jaringan dan dari sisi
aplikasi. Besar kecilnya delay ini mempengaruhi quality of service dari suatu aplikasi.
Dari sisi aplikasi, minimalisasi terhadap efek dari jitter dapat dilakukan dengan melakukan
modifikasi terhadap jitter buffer. Algoritma adaptive jitter buffer merupakan algoritma untuk
memodifikasi ukuran buffer secara dinamis sesuai dengan kondisi delay jaringan yang berubah-
ubah. Pada kasus ini penulis mengimplementasikan adaptive jitter buffer untuk video converence
pada jaringan Local Area Network yang berbasis IP versi 6. Dengan penerapan adaptive jitter
buffer untuk video converence pada jaringan LAN diharapkan mampu meminimalisasi efek dari
jitter, sehingga di peroleh kualitas video conference yang baik.
Kata Kunci : aplikasi real time, LAN IPv6, video converence, jitter, algoritma adaptive jitter
buffer.
Abstract
Video conference is one of the most popular multimedia applicatioan which is use in a variety of
purposes. This real time application is easy to use and has a good quality, that’s why many people
like to use this kind of application. For fulfill the needs of open source system user, nowadays
provide manay video conferencing tools for open source. Video conference is a real time
application that requaired acuracy of acceptance of data packets in end user for every
transsmission occur. Unfortunately, in implementation of video confereincing system delay from
network and application are often happened
At the application side, minimalization the effect of jitter can be doing by modification the jitter
buffer. Adaptive jitter buffer algorithms are designed to modified the buffer size adaptively
depends on network delay. In this research, the writer implement the adaptive jitter buffer
algorithms for video conference on local area network IPv6. By implement adaptive jitter buffer
for video conference on local area netwok, the effect of jitter can be minimized, so the quality of
video conferencing is better.
Keywords : real time application, LAN IPv6, video conference, jitter, adaptive jitter buffer
algorithms.
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1. Pendahuluan 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada logika fuzzy, bentuk fungsi keanggotaan menggambarkan pola 
persebaran data. Hal ini mengakibatkan bentuk fungsi keanggotaan dapat 
mempengaruhi akurasi dan kecepatan dari proses komputasi pada logika fuzzy, 
sehingga diperlukan analisis yang mendalam mengenai permasalahan ini. 
Neuro Fuzzy Function Approximation (NEFPROX). NEFPROX 
merupakan metode kombinasi antara Jaringan Syaraf Tiruan(JST) dengan Logika 
Fuzzy. NEFPROX dapat memberikan arsitektur yang optimal bagi logika fuzzy 
meliputi rule dan batas-batas himpunan keanggotaan berdasarkan data latih yang 
diberikan yang menjadi permasalahan ketika suatu sistem  logika fuzzy akan 
dibangun. .NEFPROX memiliki mekanisme kerja dimana jaringan syaraf tiruan 
memberikan arsitektur logika fuzzy yang optimal berdasarkan pola pada data yang 
diberikan. Dengan menggunakan arsitektur logika fuzzy yang didapat berdasarkan 
bentuk fungsi keanggotaan fuzzy, dapat dilakukan analisis terhadap pengaruh dari 
bentuk fungsi keanggotaan fuzzy yang meliputi akurasi dan kecepatan dari sistem 
logika fuzzy.  
Iklim di suatu wilayah di permukaan bumi dapat diketahui dengan 
memperhatikan beberapa parameter, terutama dengan memperhatikan temperatur 
udara di daerah tersebut. Dengan mengetahui maksimum temperatur udara harian 
dan kelembaban di suatu daerah, dapat memperkirakan penguapan 
harian(evatranspirasi) di daerah tersebut.  Selain itu temperatur udara juga sangat 
berpengaruh pada penentuan siklus air dan energi yang terdapat pada sistem 
atmosfer bumi. Karena pentingnya temperatur udara harian dalam membantu 
menentukan iklim dan penguapan, maka stasiun meteorologi harus menyedi 
perkiraan temperatur udara yang representatif yang mendekati temperatur udara 
yang sebenarnya pada hari berikutnya. Logika fuzzy yang dilatih dengan 
menggunakan NEFPROX dapat melakukan peramalan terhadap temperatur udara. 
Pada tugas akhir ini, hasil dari peramalan dan pelatihan logika fuzzy yang 
digunakan pada sistem peramalan temperatur udara ini digunakan untuk 
melakukan analisis pengaruh bentuk fungsi keanggotaan pada logika fuzzy. 
 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada Tugas Akhir ini antara lain : 
1. Bagaimana mengimplementasikan metode NEFPROX pada kasus 
peramalan temperatur udara. 
2. Bagaimana menganalisis hasil peramalan temperatur udara 
menggunakan arsitektur logika fuzzy yang telah dilatih dengan metode 
NEFPROX. 
3. Bagaimana menganalisis pengaruh fungsi himpunan logika fuzzy yang 
telah dilatih dengan menggunakan metode NEFPROX. 
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4. Bagaimana menentukan bentuk fungsi keanggotaan yang terbaik pada 
logika fuzzy pada kasus peramalan temperatur udara. 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 
1. Mengimplementasikan metode NEFPROX pada kasus peramalan 
temperatur udara. 
2. Menganalisis hasil peramalan temperatur udara menggunakan arsitektur 
logika fuzzy yang telah dilatih dengan metode NEFPROX. 
3. Menganalisis pengaruh bentuk fungsi keanggotaan logika fuzzy yang 
telah dilatih dengan menggunakan metode NEFPROX. 
4. Menentukan bentuk fungsi keanggotaan yang terbaik pada logika fuzzy 
pada kasus peramalan temperatur udara. 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam implementasi tugas akhir ini dibatasi oleh beberapa hal, sebagai 
berikut : 
1. Data klimatologi yang digunakan sebagai masukan berupa data yang telah 
siap pakai dan berasal dari stasiun meteorologi di suatu wilayah. 
2. Data temperatur udara yang digunakan adalah data dari kota Jakarta, 
Bandung, dan Pontianak yang terdiri dari data klimatologi yang diambil 
pada tahun 2000 terhitung tanggal 1 Januari 2000 sampai dengan 31 
Desember 2000. 
3. Hasil peramalan yang diberikan hanya untuk suhu pada hari berikutnya 
saja. 
4. Peramalan dilakukan hanya untuk satu wilayah tertentu berdasarkan 
daerah tempat stasiun meteorologi yang menjadi sumber data. 
5. Analisis yang dilakukan hanya terhadap pengaruh bentuk fungsi 
kenaggotaan yang meliputi jumlah rule yang dihasilkan, waktu pelatihan, 
dan akurasi dari arsitektur fuzzy yang dihasilkan 
6. Analisis yang dilakukan adalah per kota dan per bentuk himpunan fuzzy. 
7. Rule inference yang digunakan adalah Model Mamdani. 
8. Bentuk himpunan fuzzy yang dianalisis adalah segitiga, phi, dan gauss. 
9. Hasil peramalan ini tidak dibandingkan dengan hasil peramalan temperatur 
udara dengan metode yang lainnya. 
10. Parameter performansi NEFPROX yang digunakan adalah tingkat 
kesalahan atau error antara data output dan data target serta waktu yang 
diperlukan dalam melakukan pelatihan. 
11. Menggunakan bahasa pemrograman JAVA.  
 
1.5 Metode Penyelesaian Masalah 
Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 
dalam Tugas Akhir ini terdiri dari 5 tahap, yaitu: 
1. Tahap Pengumpulan Data dan Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan seperti data 
temperatur udara(data temperatur udara di Jakarta, Bandung, dan 
Pontianak), selain itu pada tahap ini juga dilakukan pendalaman 
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pemahaman terhadap konsep dan teori tentang peramalan temperatur 
udara, Fuzzy Logic, Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation, dan 
NEFPROX baik yang berasal dari buku, artikel, ataupun dari website. 
2. Tahap Pembangunan Model 
Pada tahap ini  dilakukan perancangan sistem dan perangkat lunak yang  
diimplementasikan baik itu berupa pemodelan masukan(input), penetapan 
keluaran(output), arsitektur jaringan, serta parameter-parameter lainnya. 
Perancangan sistem dan perangkat lunak ini nantinya  dimodelkan dengan 
Data Flow Diagram(DFD). 
3. Tahap Implementasi Pemrograman 
Pada tahap ini  dilakukan implementasi Fuzzy Logic dengan NEFPROX 
sebagai algoritma pelatihan dalam pembuatan perangkat lunak aplikasi 
peramalan temperatur udara dengan menggunakan bahasa pemrograman 
JAVA. Apabila dalam pemrograman ditemukan kesalahan, maka  
langsung diperbaiki. 
4. Tahap Pelatihan dan Pengujian 
Pada tahap ini  dilakukan pelatihan dengan menggunakan NEFPROX 
terhadap Fuzzy Logic yang telah dibuat sebelumnya dengan memberikan 
input pelatihan yang sesuai. Setelah itu, jaringan  diuji dengan pemberian 
input yang berbeda dengan data pelatihan sebelumnya. 
5. Tahap Analisis Hasil 
Dari tahap yang dilakukan sebelumnya, kemudian  dilakukan analisis 
terhadap output yang dihasilkan dari aplikasi. Pada tahap ini  dilihat 
apakah Fuzzy Logic  menghasilkan output temperatur udara yang bagus 
sesuai pelatihan yang telah dilakukan sebelumnya. 
6. Tahap Pembuatan Laporan 
Laporan yang  dihasilkan berupa buku Tugas Akhir. Pembuatan laporan 
dengan mengikuti kaidah penulisan yang berlaku yang berisi mengenai 
semua dasar teori dan juga hasil dari penelitian tugas akhir. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
  1 Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tugas akhir ini secara umum, meliputi latar 
belg masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan 
metode yang digun. 
 2   Landasan Teori 
Bab ini membahas mengenai uraian teori yang berhubungan 
dengan  temperatur udara, Fuzzy Logic, serta NEFPROX. 
  3 Analisis dan Perancangan Perangkat Lunak 
Bab ini berisi analisis kebutuhan dari sistem dan masalah-masalah 
yang ada di dalamnya. Hasil analisis ini dituangkan ke dalam suatu 
sistem pemodelan secara terstruktur. Dari tahap analisis kemudian 
dilanjutkan ke tahap perancangan dan implementasi. 
 4  Implementasi dan Analisis Hasil Percobaan 
Bab ini membahas mengenai pengujian hasil implementasi yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan 
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membandingkan hasil implementasi dengan data aslinya. Tahap 
Pengujian dilanjutkan dengan tahap analisis hasil pengujian. 
 5    Kesimpulan dan Saran 
Berisi kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini dan saran-saran 
yang diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil pada tugas akhir ini antara lain: 
1. NEFPROX dapat digunakan dalam melatih logika fuzzy dalam studi kasus 
peramalan temperatur udara yang mencapai rata-rata di atas 80% untuk data 
latih dan rata-rata di atas 60% untuk data uji untuk bentuk phi, 70% untuk 
data latih dan rata-rata di atas 60% untuk data uji untuk bentuk phi 
sedangkan pada bentuk gauss, menghasilkan 0% baik pada data latih, 
maupun pada data uji. 
2. Secara umum logika fuzzy mampu melakukan peramalan temperatur udara 
dengan nilai error rate yang sebesar 30% untuk data latih dan di bawah 40% 
untuk data uji. 
3. Dalam kasus ini, bentuk fungsi keanggotaan terbaik adalah bentuk 
himpunan phi karena selalu memiliki akurasi yang terbaik dengan akurasi 
sebesar rata-rata di atas 80% untuk data latih dan di atas 60% untuk data uji. 
4. Dalam kasus ini, bentuk himpunan keanggotaan gauss tidak dapat 
melakukan adaptasi terhadap data yang diberikan karena akurasi yang 
diberikan adalah 0% baik pada data latih maupun data uji. Hal ini 
disebabkan rule yang diberikan oleh pelatihan tidak dapat memberikan rule 
yang sesuai dengan data latih dan data uji yang diberikan. 
 
5.2 Saran 
Saran-saran untuk pengembangan tahap selanjutnya antara lain: 
1. Perlu analisis lebih lanjut terhadap perbandingan performansi yang 
dihasilkan dalam pelatihan Logika Fuzzy dengan menggunakan NEFPROX 
maupun dengan menggunakan algoritma pelatihan lainnya.  
2. Dalam pengambilan data latih dan data uji, diperlukan metode yang dapat 
melakukan secara seragam dan melingkupi seluruh kemungkinan yang dapat 
terjadi di data asing agar akurasi menjadi lebih baik. 
3. Data pelatihan dapat dimodifikasi menjadi bentuk time series untuk 
mendapat hasil yang lebih bervariatif. 
4. Perlu analisis lagi untuk perbedaan lokasi kota perkiraan temperatur udara. 
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